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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the role of technology utilization in increasing the income of 
traditional cattle farmers in the subdistrict of North Dumoga, Bolaang Mongondow Regency, 
North Sulawesi Province. The study was conducted by survey method that illustrate the systematic 
and factual about the actual phenomenon. The results showed that: (1) The use of food technology 
led to an increase in production costs, but also leads to increased technology application, resulting 
in an increase in household income of traditional cattle farm; (2) Farmers devoted more energy 
after using improved feed technology compared to the previous; (3) The income of traditional beef 
cattle farmer increased by 23.17% after applying food technology and get 25% subsidy from the 
government; and (4) Some policies can improve the cattle production and reduce the cost factor so 
that the economic of the traditional cattle farmer increased. From this study are expected that the 
government can implement policies: (1) Support the application of feed technology on cattle 
farming; and (2) Provide subsidies to increase the number of cattle ownership. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan penggunaan teknologi pakan dalam 
meningkatkan pendapatan peternak sapi potong di Kecamatan Dumoga Utara Kabupaten Bolaang 
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan dengan metode survei yaitu penelitian 
yang menggambarkan secara sistematik dan faktual mengenai fenomena yang ada sekarang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan teknologi pakan menyebabkan peningkatan biaya 
produksi, namun juga menyebabkan peningkatan penerimaan, sehingga menghasilkan peningkatan 
pendapatan rumah tangga peternak sapi tradisional; (2) peternak lebih banyak mencurahkan 
tenaganya setelah menggunakan teknologi pakan dibandingkan dengan sebelumnya; (3) 
Penerimaan peternak dari usaha sapi potong tradisional meningkat 23,17% setelah menerapkan 
teknologi pakan dan memproleh subsidi dari pemerintah sebesar 25%; dan (4) Beberapa kebijakan 
dapat memperbaiki hasil produksi maupun dapat menekan faktor biaya sehingga dapat 
meningkatkan ekonomi rumah tangga peternak sapi potong tradisional. Dari hasil penelitian ini 
diharapkan pemerintah dapat menerapkan kebijakan berupa: (1) Bantuan penggunaan teknologi 
pakan untuk peternak sapi potong; dan (2) Subsidi peningkatan jumlah kepemilikan ternak sapi. 
Kata Kunci: Peranan Teknologi Pakan, Sapi, Tradisional 
PENDAHULUAN 
Salah satu program pembangunan peternakan saat ini yaitu program peningkatan 
produksi daging sapi dalam negeri dan penyediaan pangan hewani yang aman, sehat, utuh 
dan halal. Kebijakan pembangunan peternakan perlu didasarkan pada potensi sumberdaya 
lokal. Program dan kebijakan pemerintah tersebut perlu implementasi untuk meningkatkan 
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produksi dan produktivitas usaha peternakan sapi potong dengan segala pedoman teknis 
dan pelaksanaan yang prorakyat. Pelaku utama dalam mencapai target pembangunan 
peternakan dan kesehatan hewan yaitu rumahtangga peternak.  
Teknologi berperan penting dalam meningkatkan produktivitas (Ellitan 2003). 
Teknologi tepat guna adalah sebuah gerakan ideologis (termasuk manifestasinya) sebagai 
intermediate technology (Schumacher 1973). Walaupun nuansa pemahaman dari teknologi 
tepat guna sangat beragam di antara banyak bidang ilmu dan penerapannya, teknologi tepat 
guna umumnya dikenal sebagai pilihan teknologi beserta aplikasinya yang mempunyai 
karakteristik terdesentralisasi, berskala relatif kecil, padat karya, hemat energi, dan terkait 
erat dengan kondisi lokal. Secara umum, dapat dikatakan bahwa teknologi tepat guna 
adalah teknologi yang dirancang bagi suatu masyarakat tertentu agar dapat disesuaikan 
dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan, kebudayaan, sosial, politik, dan ekonomi 
masyarakat yang bersangkutan (Hazeltine & Bull 1999). 
Teknologi tepat guna dalam penggunaan pakan sapi perlu dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan modal dan ketrampilan peternak. Penggunaan teknologi pakan sangat 
mempengaruhi keputusan rumah tangga melakukan aktivitas produksi, alokasi tenaga kerja 
dan konsumsi. Penelitian ini mengkaji dampak teknologi pakan terhadap perilaku ekonomi 
rumah tangga di daerah penelitian. Pakan yang digunakan dalam usaha ternak sapi di 
wilayah Kecamatan Dumoga Utara umumnya masih dihasilkan melalui teknologi tepat 
guna. Teknologi pakan yang digunakan masih berupa teknologi sederhana selain 
pemberian antara lain hijauan makanan ternak, biji-bijian, dan limbah tanaman, dan diberi 
produk feed supplement (vitamin dan mineral) dan feed additive (misalnya probiotik merk 
tertentu). 
Dalam ekonomi rumah tangga, rumah tangga bertindak sebagai produsen maupun 
sebagai konsumen. Rumah tangga mengalokasikan tenaga kerjanya untuk menghasilkan 
produksi dalam upaya meningkatkan pendapatan, selanjutnya pendapatan yang diperoleh 
dialokasikan untuk konsumsi baik konsumsi pangan maupun konsumsi non pangan 
(Chanayov 1966). Chanayov pertama-tama mengembangkan model rumah tangga dalam 
konteks alokasi faktor produksi yang dimiliki oleh rumah tangga usaha tani, keputusan 
produksi dan konsumsi dalam rumah tangga usaha tani mempunyai kaitan satu sama 
lainnya. Model ekonomi rumahtangga dilakukan untuk memaksimalkan kegunaan 
(maximize the utility) sumberdaya dengan tiga kendala yaitu: (1) tingkat produksi; (2) 
tingkat pendapatan minimal yang dapat diterima; dan (3) jumlah maksimum hari kerja 
rumah tangga petani (Chayanov 1966; Chavas et al. 2005). 
Pakan yang diberikan pada ternak sapi potong di Kecamatan Dumoga Utara berupa 
rumput, limbah pertanian, dan beberapa tahun terakhir telah diberikan konsentrat yang 
diolah sendiri menggunakan bahan lokal, serta telah diberikan pakan tambahan. Teknologi 
pakan yang digunakan tergolong teknologi tepat guna yang sederhana, selain dapat 
berperan dalam peningkatan produktivitas ternak sapi, namun juga meningkatkan biaya 
produksi usaha dan mempengaruhi ekonomi rumah tangga peternak. Berdasarkan latar 
belakang dan permasalahan maka dirumuskan topik yaitu: Bagaimana peranan penggunaan 
teknologi pakan dalam memperbaiki hasil produksi maupun meningkatkan pendapatan 
usaha sapi potong tradisional. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dumoga Utara Kabupaten Bolaang 
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan dengan metode survei yaitu 
penelitian yang menggambarkan secara sistematik dan faktual mengenai fenomena yang 
ada sekarang dan juga menerangkan hubungan antar fenomena, menguji hipotesis serta 
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membuat interpretasi dan mendapatkan makna dari fenomena yang diteliti (Sekaran 2006). 
Pengambilan sampel secara purposive sampling terpilih sebanyak 65 rumahtangga sampel 
sebagai responden dari 3 (tiga) desa terpilih.  
Produksi sapi diduga dipengaruhi oleh curahan tenaga kerja pada usaha ternak sapi 
potong, buruh tani dan jumlah pengeluaran untuk pakan ternak, yang diformulasikan 
sebagai berikut: 
PS  = f(CTK, KPT)  
PS  = a0  +  a1 CTK+ a2 KPT + ei 
Hipotesis: a0, a1, a2, >0 
Keterangan: 
PS : Produksi sapi potong (Rp/ST/tahun/responden) 
CTK : Curahan tenaga kerja pada usaha ternak sapi (JTS/tahun/responden) 
KPT : Pengeluaran untuk pakan ternak (Rp/tahun/responden). 
Penggunaan tenaga kerja keluarga diduga dipengaruhi oleh jumlah kepemilikan ternak 
sapi, jumlah anggota keluarga usia produktif, yang dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
CTK  = f(JTS, JAG)  
CTK  = b0  +  b1 JTS + b2 JAG + ei 
Hipotesis: b0, b1, b2, >0 
Keterangan: 
CTK : Curahan tenaga kerja pada usaha ternak sapi (JTS/tahun/responden) 
JTS : Jumlah kepemilikan ternak sapi (ST/responden) 
JAG : Jumlah anggota keluarga usia produktif (orang/responden) 
Upaya peningkatan ekonomi rumah tangga peternak sapi potong dapat dilakukan 
dengan pengambilan kebijakan pemerintah maupun manajemen usaha. Peningkatan 
ekonomi rumah tangga melalui usaha peternakan sapi potong dapat dilakukan dengan 
peningkatan jumlah kepemilikan ternak sapi, kebijakan harga bibit, kualitas sapi potong. 
Kebijakan yang dapat dilakukan, dianalisis dengan simulasi, baik simulasi tunggal maupun 
simulasi ganda (kombinasi). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepemilikan ternak sapi di daerah penelitian berjumlah 50 ekor jantan (35,7%) dan 90 
ekor betina (64,3%). Responden penelitian berjumlah 65 rumahtangga peternak, 40%, 
memiliki jumlah ternak sapi ≤2 ST (satuan ternak) >2-4 ST sebanyak 50,8%, >4-6 ST 
sebanyak 7,7% dan >6 ST hanya 1,5%. Pendapatan rumah tangga responden berdasarkan 
jenis usaha sebagai sumber pendapatan dapat dilihat pada Tabel 1, menunjukkan bahwa 
kontribusi pendapatan rumahtangga peternak responden sebagian besar yaitu sebesar 36,91 
% berasal dari usaha tani selain usaha ternak sapi. Hal ini disebabkan responden umumnya 
adalah petani padi sawah sebagai usaha pokok. Kontribusi pendapatan usaha tani ternak 
sapi hanya pada urutan ketiga terbesar yaitu sebesar 18,29%, sebab usaha ternak hanya 
sebagai usaha sampingan saja. Haryanto (2007) dan Hartono (2011) menjelaskan bahwa 
kontribusi pendapatan usaha ternak masih relatif rendah yaitu kurang dari 30%, karena 
masih bersifat tradisional dan bukan sebagai sumber utama pendapatan rumahtangga.  
Pendapatan usaha ternak sapi adalah nilai jual ternak baik yang sudah dijual maupun 
masih dipelihara dikurangi dengan keseluruhan biaya produksi, menunjukkan bahwa 
pendapatan usaha ternak sapi seluruh responden berkisar pada 813.612,50-15.132.981,25 
rupiah/tahun dengan rata-rata sebesar 6.038.461,61 rupiah/tahun. Usaha ternak sapi 
sekalipun hanya sebagai usaha sampingan, mampu memberikan tambahan pendapatan 
rata-rata bagi petani sebesar 569.529,79 rupiah/bulan. 
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Tabel 1. Pendapatan rumahtangga peternak sapi responden berdasarkan jenis sumber pendapatan 
Sumber pendapatan 
Pendapatan per Tahun 
Jumlah 
(Rp) 
Rata-rata 
(Rp) 
Kontribusi 
(%) 
Usaha tani ternak sapi potong 392.500.004,88 6.038.461,61 18,29 
Usaha tani selain ternak sapi potong 792.090.750,00 12.186.011,54 36,91 
Buruh tani 633.600.000,00 9.747.692,31 29,52 
Luar usaha tani 328.001.500,00 5.046.176,92 15,28 
Total 2.146.192.254,88 33.018.342,38 100,00 
Usaha ternak sapi di wilayah penelitian, sebelumnya merupakan usaha ternak dwi-
fungsi yaitu berfungsi sebagai sapi kerja dan sapi potong. Pemanfaatan tanaga kerja sapi 
yaitu pada pengolahan lahan usaha tani tanaman maupun pada pengangkutan hasil usaha 
tani tanaman. Saat ini dengan beralihnya pemanfaatan tenaga kerja ternak sapi ke 
mekanisasi pertanian, maka ternak sapi tidak lagi dimanfaatkan sebagai tenaga pengolah 
lahan pertanian melainkan usaha ternak sapi potong untuk tujuan komersial. 
Usaha ternak sapi di daerah penelitian umumnya masih menggunakan teknologi tepat 
guna, sehingga yang diadopsi merupakan teknologi sederhana. Teknologi yang dianalisis 
dalam penelitian ini yaitu teknologi pakan, terutama pakan konsentrat dan feed 
supplement/feed additive yang telah digunakan oleh peternak. 
Usaha ternak sapi merupakan usaha penggemukan ternak sapi potong, sehingga cara 
pemberian pakan yang sebelumnya masih tradisional telah beralih ke pemberian pakan 
dengan adopsi teknologi pengolahan konsentrat maupun pemberian feed 
supplement/additive. Konsentrat yang diberikan diformulasi dengan memanfaatkan bahan 
baku yaitu jagung, dedak padi (bekatul), dan bungkil kelapa. Selain itu diberikan pakan 
limbah pertanian seperti jerami jagung dan jerami padi dan feed supplement/additive yaitu 
multivitamin dan probiotik. 
Keberhasilan pembangunan subsektor peternakan dalam peningkatan produksi tidak 
terlepas dari peran dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) peternakan 
(Kusnadi 2008). Adopsi teknologi merupakan upaya penting untuk meningkatkan 
produktivitas dalam berbagai sistem produksi, yaitu produsen memperoleh manfaat dari 
penerapan teknologi baik melalui peluang untuk menurunkan biaya produksi, 
meningkatkan output dari input yang sama,  atau dengan menjaga output yang sama dari 
input berkurang. Hasil penelitian ini membandingkan perhitungan responden tentang 
biaya, penerimaan dan pendapatan sebelum dan sesudah penggunaan atau adopsi teknologi 
pakan terhadap produktivitas usaha ternak sapi dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis 
sebagaimana terlihat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan adopsi teknologi terjadi 
peningkatan biaya produksi rata-rata dari Rp. 21.066.045 sebelum menggunakan teknologi 
pakan menjadi Rp. 27.366.346 setelah menggunakan teknologi pakan, namun juga terjadi 
peningkatan penerimaan rata-rata dari Rp. 26.042.115 sebelum menggunakan teknologi 
pakan menjadi Rp. 33.404.808 setelah menggunakan teknologi pakan, sehingga 
menghasilkan peningkatan pendapatan dari Rp. 4.976.070 sebelum menggunakan 
teknologi pakan menjadi Rp. 6.038.462 setelah menggunakan teknologi pakan. 
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Tabel 2. Biaya, penerimaan dan pendapatan usaha ternak sapi tanpa teknologi pakan maupun 
dengan menggunakan teknologi pakan 
Uraian 
Tanpa teknologi 
pakan 
Dengan teknologi 
pakan 
1 
Biaya total (Rp/tahun) 1.369.292.947,1 1.778.812.495,1 
Biaya rata-rata (Rp/tahun/Responden) 21.066.045,0 27.366.346,0 
2 
Penerimaan total (Rp/tahun) 1.692.737.500,0 2.171.312.500,0 
Penerimaan rata-rata (Rp/tahun/Responden) 26.042.115,0 33.404.808,0 
2 – 1  
Pendapatan total (Rp/tahun) 323.444.552,9 392.500.004,9 
Pendapatan rata-rata  
(Rp/tahun/Responden) 
4.976.070,0 6.038.462 ,0 
Hal ini berarti, sekalipun penggunaan teknologi pakan menyebabkan makin mahalnya 
biaya produksi, namun dibarengi dengan peningkatan signifikan pada penerimaan usaha 
sehingga memperoleh keuntungan atau pendapatan yang lebih besar dibandingkan tanpa 
menggunakan teknologi pakan. Pemanfaatan teknologi pakan bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas sapi dan peningkatan pendapatan, sehingga peternak 
menggunakan teknologi pakan menghasilkan tambahan pendapatan lebih besar.  
Hasil penelitian sesuai yang dijelaskan oleh Sheeded & El Mourid (2005) bahwa salah 
satu tujuan menaikkan produktivitas yaitu produsen menaikkan produksi dengan 
meningkatkan input. Produsen dalam penelitian ini yaitu peternak menaikkan input pakan 
dengan teknologi konsentrat untuk meningkatkan produktivitas usaha yaitu pendapatan 
usaha ternak sapi, sehingga meningkatkan pendapatan ekonomi rumahtangga peternak. 
Tabel 3. Curahan tenaga kerja dan pendapatan usaha ternak sapi sebelum menggunakan teknologi 
pakan dan setelah menggunakan teknologi pakan 
Uraian Sebelum teknologi pakan Setelah teknologi pakan 
Curahan tenaga kerja total (JTS/Tahun) 107.591 215.182 
Curahan tenaga kerja rata-rata 
(JTS/Tahun/Responden) 
1.655 3.310 
Pendapatan total (Rp/Tahun) 323.444.552,9 392.500.004,9 
Pendapatan rata-rata  
(Rp/Tahun/Responden) 
4.976.070,0 6.038.462,0 
Hasil analisis sebagaimana terlihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan adopsi 
teknologi menyebabkan peningkatan curahan tenaga kerja rata-rata dari 1.655 JTS sebelum 
menggunakan teknologi pakan menjadi 3.310 JTS setelah menggunakan teknologi pakan, 
sehingga meningkatkan biaya upah. Peningkatan curahan tenaga kerja dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas, yaitu terjadi peningkatan rata-rata pendapatan dari Rp. 
4.976.070 sebelum menggunakan teknologi pakan menjadi Rp. 6.038.462 setelah 
menggunakan teknologi pakan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja peternak responden 
setelah menggunakan teknologi pakan justru lebih tinggi, dibandingkan dengan sebelum 
mereka menggunakan teknologi pakan. Hasil penelitian ini seperti hasil penelitian 
Wantasen et al. (2012) bahwa dengan menggunakan teknologi IB, meningkatkan curahan 
waktu kerja pada usaha ternak sapi potong di Minahasa. Nampaknya kedua hasil penelitian 
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ini berbeda dengan teori yang dikemukakan Chayanov (1966), Haworth & Veal (2004), 
Csikszentmihalyi & LeFevre (1989), Harrison (1975), bahwa usaha tani keluarga hanya 
bergantung pada karya anggota keluarga mereka sendiri, dengan menggunakan teknologi 
akan mengurangi curahan jam kerja keluarga pada usaha tani nya, sehingga memberikan 
leisure atau waktu luang keluarga untuk rekreasi atau kegiatan lainnya. 
Karakteristik usaha tani pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
Chayanov (1966); di mana teknologi yang dimaksud Chayanov yaitu teknologi maju 
(high-technology or advantage technology) maupun teknologi menengah (intermediate 
technology) yang umumnya menyederhanakan kerja manusia sehingga mengurangi alokasi 
waktu kerja tenaga manusia. Sedangkan di daerah penelitian ini peternak sapi potong 
masih menggunakan teknologi tradisional atau turun-temurun (traditional technology), di 
mana karakteristik teknologi seperti ini cenderung menggunakan alokasi waktu kerja 
tenaga kerja manusia yang masih relatif lebih tinggi.  
Hal ini juga terjadi karena tersedianya tenaga kerja keluarga yang memiliki waktu 
luang (leissure) dari usaha tani lain, yaitu usaha tani padi sawah yang sejak beberapa 
waktu terakhir ini telah menerapkan teknologi mekanisasi pertanian yaitu menggunakan 
traktor dalam mengolah sawah mereka, sehingga waktu luang tersebut dimanfaatkan 
mereka untuk bekerja dan meningkatkan utilitas yaitu produktivitas usaha ternak sapi dan 
pendapatan rumah tangga. Hasil ini sesuai penelitian Priyanti (1988) bahwa dampak 
kenaikan curahan tenaga kerja keluarga pada usaha di luar usaha tani mengakibatkan 
terjadinya realokasi penggunaan tenaga kerja keluarga pada usaha tani padi yang menurun 
dan meningkat pada penggunaan tenaga kerja pada usaha tani ternak sapi. 
Asumsi Bernstein (2009) dan Ellis (1988) yang ketiganya pada intinya mengatakan 
bahwa rumahtangga akan memilih kombinasi output dan leisure yang dapat 
memaksimumkan utility (kegunaan) baik sumberdaya maupun output. Juga karena ada dua 
kondisi rumah tangga petani yaitu rumah tangga petani yang mengupah tenaga kerja dari 
luar dan rumah tangga yang menyewakan tenaga kerjanya untuk menghemat upah dan 
memperoleh upah, karena tersedianya tenaga kerja keluarga yang memiliki waktu luang 
(leissure) dan meningkatkan kegunaan yaitu produktivitas dan pendapatan rumahtangga.  
Hasil analisis estimasi parameter-parameter persamaan Produksi Sapi Potong (PS) 
dalam hubungannya dengan Curahan Tenaga Kerja pada Usaha Ternak Sapi (CTK) dan 
Konsumsi Pakan Ternak (KPT) terlihat hasil analisis persamaan model Produksi Sapi 
Potong (PS) adalah sebagai berikut : 
PS = 69.208 + 0,3696 CTK + 0,0379 KPT 
Hasil analisis Probabilitas F<0,05 berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) 
variabel-variabel yang terdiri dari Curahan Tenaga Kerja pada Usaha Ternak Sapi (CTK) 
dan Pengeluaran untuk Pakan Ternak (KPT) berpengaruh signifikan terhadap PS. Hasil 
pengujian secara parsial menggunakan uji t memperlihatkan beberapa hal sebagai berikut: 
Pertama, pengaruh CTK terhadap Produksi Sapi Potong (PS), diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 6,30>t-tabel sebesar 1,99 dan prob t sebesar <0,0001 (P<0,05). Hasil analisis ini 
memperlihatkan bahwa secara parsial CTK berpengaruh terhadap PS. 
Koefisien parameter CTK yang positif mengindikasikan jika CTK dinaikkan, maka 
akan mengakibatkan peningkatan produksi ternak sapi potong. Hasil ini seperti dilaporkan 
Hartono (2011) dan Wantasen et al (2012) bahwa semakin banyak sapi yang dipelihara 
maka curahan tenaga kerja akan semakin efisien. 
Kedua, pengaruh Konsumsi/Pemberian Pakan Ternak (KPT) terhadap nilai PS, 
diperoleh nilai hitung sebesar 2,96 >tabel sebesar 1,99 dan probabilitas t sebesar 0,0043 
(P<0,05). Hasil ini memperlihatkan bahwa secara parsial KPT berpengaruh terhadap nilai 
Produksi Sapi Potong.  
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Koefisien parameter KPT bertanda positif mengindikasikan bahwa jika KPT 
dinaikkan, maka akan mengakibatkan kenaikan PS ataupun terjadi tambahan nilai ternak 
sapi potong. Hasil penelitian ini menunjukkan peran pakan dalam produksi, karena 
teknologi pakan telah dilakukan untuk peningkatan kualitas. Hal ini berarti kenaikan 
produksi ternak akan semakin meningkat jika dilakukan peningkatan kuantitas dan kualitas 
pakan. Hasil ini sesuai hasil penelitian Hartono (2011) bahwa secara teori peningkatan 
produksi terletak pada perbaikan dalam jumlah dan mutu pakan digunakan. 
Hasil analisis terhadap persamaan ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah curahan 
tenaga kerja sebanyak 107.590,75 JKSP atau dengan rata-rata 1.655,24 JKSP selama 
setahun atau 4,5 JKSP/hari setiap responden. Hal ini berarti rata-rata jumlah curahan 
tenaga kerja setiap satuan ternak sebanyak 607 JKSP per ST/tahun atau 1,66 JKSP per 
ST/hari. Jumlah curahan tenaga kerja ini lebih tinggi dibandingkan dengan ternak sapi 
perah hasil penelitian Ihsan et al. (2001) sebesar 138,17 JKSP per ST/tahun ataupun 
Hartono (2011) sebesar 68,69 JKSP per ST/tahun. Persamaan Model Curahan Tenga Kerja 
pada usaha tani ternak sapi : 
CTK = 712,382 + 365,466 JTS + 394,321 JAG 
Hasil analisis menunjukkan nilai Prob F sebesar <0,001 (P<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel yang terdiri dari Jumlah 
Kepemilikan Ternak Sapi (JTS) dan Jumlah Anggota Keluarga Rumah Tangga Usia 
Produktif (JAG) berpengaruh terhadap CTK. Nilai koefisien determinasi R Square 
menunjukkan bahwa sebesar 57,20% CTK pada Usaha Ternak Sapi dipengaruhi oleh JTS 
dan Jumlah Anggota Keluarga Rumah Tangga Usia Produktif (JAG). Hasil pengujian 
secara parsial sebagai berikut: 
Pertama, pada pengaruh JTS terhadap pada CTK Usaha Ternak Sapi, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 7,16 > t-tabel sebesar 1,99 dan Prob t sebesar 0,0001 (P<0,05). Hasil 
analisis ini memperlihatkan bahwa secara parsial JTS berpengaruh terhadap CTK pada 
Usaha Ternak Sapi. Koefisien parameter JTS bertanda positif mengindikasikan bahwa jika 
JTS dinaikkan, maka akan mengakibatkan meningkatnya CTK pada Usaha Ternak Sapi. 
Kedua, pada pengaruh JAG terhadap CTK pada Usaha Ternak Sapi, diperoleh nilai 
hitung sebesar 6,64 > tabel sebesar 1,99 dan probabilitas t sebesar <0,0001 (P<0,05). Hasil 
ini memperlihatkan bahwa secara parsial JAG berpengaruh terhadap CTK Usaha Ternak 
Sapi.  
Hasil analisis terlihat pada persamaan ini, bahwa secara parsial maupun bersama-sama 
kedua variabel yaitu JTS dan JAG berpengaruh positif terhadap CTK pada usaha ternak 
sapi. Hasil ini berarti potensi tenaga keluarga telah diberdayakan dalam usaha ternak sapi 
potong, berbeda hasil penelitian Hartono (2011) bahwa potensi tenaga kerja keluarga 
belum banyak dimanfaatkan dalam usaha ternak sapi perah, hal seperti ini karena dapat 
disubstitusi dengan tenaga kerja upahan. 
Adanya dampak penggunaan teknologi pakan sebesar 25% terhadap ekonomi peternak 
sapi potong, mengakibatkan terjadinya peningkatan tertinggi sebesar 26,421% CTK. 
Penerimaan Usaha Ternak Sapi Potong (PUST) juga mengalami peningkatan sebesar 
22,854%, demikian pula terjadi peningkatan 20,206% pendapatan dari luar usaha tani 
(PDLT). Dampak ini tidak mengakibatkan perubahan Pendapatan dari Usaha Sapi Potong 
(PUS). Akan tetapi dampak pada simulasi ini menurunkan nilai Tenaga Kerja Keluarga 
(TKK) sebesar -0,028%. 
Kebijakan pemerintah berupa bantuan langsung perlu mendapat perhatian serius 
dalam penyalurannya, sehingga bantuan tersebut tepat sasaran. Keseluruhan biaya 
produksi dalam usaha ternak sapi potong, 70% adalah biaya pakan, karena itu perlu adanya 
subsidi untuk biaya pakan konsentrat. Petani peternak selama tidak menggunakan pakan 
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konsentrat olahan sendiri, tidak membeli konsentrat produksi pabrik dikarenakan harganya 
yang mahal. Berdasarkan permasalahan tersebut telah dicoba mensimulasikan dampak 
subsidi pakan konsentrat 25%. Hasil Simulasi mengindikasikan penurunan 25% biaya 
produksi akan meningkatkan 1,46% pendapatan dari usaha sapi potong.  
KESIMPULAN  
Pendapatan rumahtangga peternak sapi tradisional sebagian besar (44,80%) berasal 
dari usaha tani di luar usaha ternak, sedangkan pendapatan usaha tani ternak sapi potong 
hanya sebesar 18,29%, sebab usaha ternak sapi tradisional hanya sebagai usaha 
sampingan. Penggunaan teknologi pakan menyebabkan peningkatan biaya produksi, 
namun juga menyebabkan peningkatan penerimaan, sehingga menghasilkan peningkatan 
pendapatan rumahtangga peternak sapi tradisional.  
Curahan tenaga kerja peternak responden setelah menggunakan teknologi pakan justru 
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum mereka menggunakan teknologi pakan.  
Peningkatan penerimaan usaha ternak sapi potong tertinggi sebesar 19,75% terjadi 
pada penerapan simulasi penggunaan teknologi pakan dengan kebijakan pemberian subsidi 
oleh pemerintah pada penurunan biaya produksi usaha ternak sapi sebesar 25% terhadap 
ekonomi peternak sapi potong tradisional. 
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